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KATA PENGANTAR

Segala puji syukur dipanjatkan kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, hidayah, dan
inayah-Nya atas terlaksananya Seminar Nasional dengan tema “Pengelolaan Lahan
Berkelanjutan untuk Mendukung Ketahanan Pangan Nasional”.

Pangan merupakan kebutuhan dasar masyarakat yang tidak bisa disubstitusi dengan bahan lain.
Pembangunan subsektor ini bertujuan untuk menjamin ketersediaan pangan yang cukup dari
segi jumlah, mutu, keamanan dan keragaman sehingga setiap rumah tangga mampu
mengkonsumsi pangan setiap saat dalam jumlah yang cukup, aman, bergizi dan sesuai
pilihannya. UU No. 7 tahun 1996 tentang pangan mengamanatkan pembangunan pangan untuk
memenuhi kebutuhan dasar manusia, dimana pemerintah bersama masyarakat bertanggung
jawab untuk mewujudkan ketahanan pangan sesuai dengan peran dan sumberdaya yang
dimilikinya.

Pertumbuhan dan dinamika jumlah penduduk Indonesia yang diperkirakan mencapai 250 juta
jiwa pada tahun 2015 berimplikasi terhadap kebutuhan pangan nasional. Kapasitas penyediaan
bahan pangan justru menghadapi sejumlah tantangan seperti perubahan iklim global, kompetisi
pemanfaatan sumberdaya lahan dan air untuk kegiatan pertanian dan non pertanian, serta
degradasi lingkungan yang menurunkan kapasitas produksi pangan nasional.

Oleh karena itu pengelolaan lahan berkelanjutan untuk mendukung ketahanan pangan nasional
masih menjadi isu sangat penting dan perlu mendapat prioritas penanganan dalam program
pembangunan nasional. Berbagai permasalahan tersebut perlu mendapatkan masukan-
masukan dari berbagai pihak. Untuk maksud itulah seminar nasional bertajuk "Pengelolaan
Lahan Berkelanjutan untuk Mendukung Ketahanan Pangan Nasional" ini diselenggarakan.
Seminar ini terlaksana atas kerjasama Himpunan lImu Tanah Indonesia (HITI) Komda Aceh,
Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala dan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(Bappeda) Aceh pada tanggal 16 — 17 September 2014 di Gedung Academic Activity Center (AAC)
Dayan Dawood Universitas Syiah Kuala Banda Aceh.

Sebagai tindak lanjut kegiatan tersebut yang telah dirumuskan beberapa hal, maka perlu
didokumentasikan mengenai rumusan serta ide-ide ilmiah yang dipresentasikan dalam kegiatan
tersebut. Dalam Seminar Nasional tersebut telah dipresentasikan ide, pendapat, dan hasil
penelitian yang dibagi menjadi empat bidang yaitu bidang konservasi tanah dan air, bidang
biologi dan bioteknologi tanah, bidang kesuburan tanah dan bidang klasifikasi tanah dan
evaluasi lahan. Hasil seminar, terutama berupa resume paparan makalah utama dan makalah
pendamping dari berbagai bidang, sambutan dan pengarahan dari pihak terkait, serta daftar
peserta seminar dituangkan dalam buku prosiding seminar ini. Untuk kemudian, buku prosiding
"Pengelolaan Lahan Berkelanjutan untuk Mendukung Ketahanan Pangan Nasional" ini
diharapkan bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan.
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Editor:
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Manfarizah
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KATA SAMBUTAN
KETUA PANITIA SEMINAR NASIONAL
DENGAN TEMA PENGELOLAAN LAHAN BERKELANJUTAN UNTUK MENDUKUNG
KETAHANAN PANGAN NASIONAL
Tanggal 16-17 September 2014

Assalamualaikum warrah matullahi wabarakatuh,

Salam sejahtera bagi kita semua.

Alhamdulillahirabbil alamin, washalatu wassalamu’ ala asrafil ambiyai wamursalin wa’ala alihi
wa ashabihi ajmain.

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT atas nikmat yang diberikan kepada kita semua
sehingga kita dapat berkumpul di Gedung AAC Prof. Dayan Dawood ini untuk mengikuti
seminar nasional dengan tema Pengelolaan Lahan Berkelanjutan untuk Mendukung Ketahanan
Pangan Nasional.

Selanjutnya shalawat dan salam senantiasa kita sanjung sajikan ke pangkuan alam nabi besar
Muhammad SAW.

Yang kami hormati, para keynotes speaker
1. Direktur Jenderal Prasarana dan Sarana Kementerian Rl yang diwakili oleh Bapak Ir. Sri
Hartono (Kasubdit Pupuk Organik dan Pembenah Tanah).
2. Sekretaris Jenderal HITI Pusat (Bapak Dr. Ir. Suwardi, M.Agr)
3. Kepala Bappeda Aceh (My Collage, Bapak Prof. Dr. Ir. Abubakar Karim, M.S)

Yang terhormat, Bapak Rektor Universitas Syiah Kuala, para Guru Besar, para Dekan, para
Dosen di lingkup Universitas Syiah Kuala.

Yang terhormat para pemakalah dan peserta seminar yang berasal dari Aceh dan luar Aceh,
para SKPK dan SKPD dilingkup Provinsi Aceh.

Yang saya banggakan para panitia seminar, rekan-rekan sejawat Program Studi lImu Tanah dan
program studi lainnya di lingkup Fakultas Pertanian, para karyawan Fakultas Pertanian dan
Universitas Syiah Kuala, para staf Bappeda Aceh dan adik-adik mahasiswa yang sudah bahu
membahu untuk terlaksananya kegiatan seminar ini.

Para hadirin dan hadirat sekalian yang kami hormati.
Izinkanlah saya sebagai ketua panitia menyampaikan beberapa hal:

Pertama, kegiatan seminar nasional dapat terlaksana karena kerja sama yang baik dari Komda
HITI Aceh, Fakultas Pertanian Unsyiah dan Bappeda Aceh.

Kedua, seminar nasional ini akan dilaksanakan selama dua hari (16-17 september 2014). Hari
ini, 16 september 2014, kita akan mengikuti presentasi keynotes speaker dan dilanjutkan
dengan presentasi pemakalah yang dibagi kedalam empat kelompok vyaitu (1) kelompok
konservasi tanah dan air, (2) kelompok kesuburan tanah, (3) kelompok biologi dan
bioteknologi tanah, dan (4) kelompok klasifikasi tanah dan evaluasi lahan.



Esok hari, 17 September 2014, dilanjutkan dengan presentasi makalah yang belum
dipresentasikan, pelantikan Komda HITI Aceh oleh Sekjen HITI Pusat, penutupan acara seminar
serta kunjungan wisata ke situs Tsunami.

Ketiga, perlu kami sampaikan bahwa hasil penelitian yang akan dipresentasikan oleh para
peneliti sebanyak lima puluh (50) yang terdiri dari empat puluh delapan (48) disampaikan
dalam bentuk presentasi lisan dan dua (2) hasil penelitian disampaikan dalam bentuk poster.

Para pemakalah tersebut berasal 15 Perguruan Tinggi dari berbagai universitas di Indonesia
dan tiga pemakalah berasal dari badan dan balai.

Alhamdulillah, kami terus terang tidak menyangka bahwa undangan seminar yang kami
sampaikan melalui post, website Prodi llImu Tanah, website Fakultas Pertanian, website
Universitas Syiah Kuala, media sosial, email dan telpon dapat menggugah para peneliti yang
berasal dari seluruh Indonesia datang ke Universitas Syiah Kuala yang kami banggakan ini.
Untuk itu, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh peserta
seminar yang telah memenuhi undangan kami.

Seluruh perguruan tinggi, badan dan balai yang menjadi pemateri tersebut adalah:
(1) Universitas Sumatera Utara,

(2) Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara,

(3) Universitas Amir Hamzah,

(4) Universitas Malikulsaleh,

(5) Universitas Andalas,

(6) Universitas Jambi,

(7) Universitas Riau,

(8) Universitas Lampung,

(9) BPTP Bengkulu,

(10) BPTP Jambi,

(11) Universitas Sriwijaya,

(12) Universitas Padjajaran,

(13) Institut Pertanian Bogor,

(14) Universitas Bandung Raya,

(15) Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan,
(16) Universitas Hasanuddin,

(17) Universitas Haluoleo Kendari dan (18) Universitas Syiah Kuala.

Selanjutnya peserta seminar selain berasal dari berbagai perguruan tinggi, badan dan balai
yang telah saya sebutkan sebelumnya, peserta seminar juga berasal dari instansi terkait SKPD
dan SKPK seluruh Aceh serta mahasiswa S1, S2 dan S3 dalam dan luar Aceh.

Para peserta seminar yang kami hormati.

Terakhir, panitia mengucapkan selamat mengikuti seminar kepada semua peserta dan terima
kasih yang tak terhingga kepada semua pihak yang telah bekerja sama secara baik sehingga
seminar nasional ini Insya Allah dapat berjalan dengan lancar.

Jika ada vyang kurang dalam pelayanan kami, mohon para peserta seminar
memberitahukannya langsung kepada panitia. Panitia segera akan membantu hal-hal yang
Ibu/Bapak perlukan semampu kami. Jika ada yang baik tolong diingat dan dijadikan sebagai
kenangan untuk dikenang.



Saya atas nama seluruh panitia baik dari internal Komda HITI Aceh, Prodi limu Tanah, Fakultas
Pertanian dan Universitas Syiah Kuala maupun panitia yang berasal dari Bappeda Aceh, dari
lubuk hati yang paling dalam memohon maaf sebesar-besarnya jika ada kekurangan dalam
pelayanan kami.

Semoga seminar nasional ini bermanfaat dan mendapat masukan bagi pengelolaan lahan yang
berkelanjutan untuk mendukung ketahanan pangan nasional.

Hadanallah waiyyakum ajmain, wassalamualaikum warrah matullahi wabarakatuh.
Ketua Panitia Seminar Nasional HITI Komda Aceh

Dr. Ir. Hairul Basri, M.Sc



PENINGKATAN KUALITAS LIMBAH CAIR AGROINDUSTRI NANAS DENGAN
PENAMBAHAN LIMBAH KEPALA UDANG SEBAGAI BAHAN DASAR
PEMBUATAN PUPUK ORGANIK CAIR

Sri Yusnaini?, Ainin Niswati?, dan Udin Hasanudin?
Jurusan Agroteknologi?, Teknologi Hasil Pertanian? Fakultas Pertanian Universitas Lampung
JI. Prof. Sumantri Brojonegoro 1 Bandarlampung 35145
e-mail : sri.yusnaini@fp.unila.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan campuran limbah cair agroindustri nanas dan kepala
udang serta ukuran butiran limbah kepala udang terbaik dalam menghasilkan ekstrak campuran
yang memiliki pH netral, serta mempunyai kandungan N, P, dan K tinggi. Penelitian dirancang
dengan rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) dengan pola faktorial. Faktor pertama adalah
dosis pencampuran limbah kepala udang: 0%, 15%, 30%, dan 45 %, dan faktor ke 2 adalah
ukuran butir limbah kepala udang : halus (lolos ayakan 0,5 mm), sedang (lolos ayakan 1 mm),
dan kasar (lolos ayakan 3 mm). Perlakuan diulang 3 kali dan data (pH, N,P, dan K) dianalisis
dengan sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf nyata 5%. Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis pencampuran limbah kepala udang maka semakin
tinggi pula pH kandungan unsur N,P, dan K limbah cair agroindustri nanas. Sedangkan ukuran
butir limbah kepala udang tidak berpengaruh terhadap pH, N, P, dan K limbah cair agroindustri
nanas.

Kata kunci : Limbah kepala udang, limbah cair agroindustri nanas, pupuk organik cair
ABSTRACT

The objective of the research were to obtain the optimum mixture of the pineapple waste water
and shrimp head waste that have neutral pH of mixture extract as well as a high of N,P and K
content. The research were arranged by completely randomized block design with factorial
treatment. The first factor was the dosage of shrimp head waste i.e. 0%, 15%,30%, 45% and the
second factor was the size of shrimp head waste i.e. 0.5 mm, 1 mm and >3 mm. Data obtained
were analyzed by ANOVA and LSD 5%. The result showed that the higher dosage of shrimp head
waste the higher pH , N, P, and K content of pineapple waste water. However, the size of shrimp
head waste was not significantly different for increasing pH, N, P, and K of pineapple waste
water.

Key words : liquid organic fertilizer, pineapple waste water, shrimp head waste

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris yang memerlukan pupuk dalam jumlah cukup banyak
untuk meningkatkan produksi pertanian. Namun, yang terjadi saat ini, pupuk di Indonesia
menjadi langka dan berharga mahal. Untuk mengatasi hal itu perlu diusahakan pengembangan
pupuk alternatif. Salah satu potensi sumberdaya yang dapat digunakan sebagai pupuk adalah
limbah agroindustri. Limbah agroindustri yang belum banyak termanfaatkan adalah limbah
cair, dan apabila dikelola dengan baik limbah cair tersebut dapat digunakan sebagai bahan
dasar pembuatan pupuk organik cair.

256
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Penggunaan limbah cair organik sebagai pupuk cair, sangat ditentukan oleh kandungan
senyawa yang dihasilkan oleh produk limbah tersebut. Sebagai contoh industri pengalengan
nanas di Provinsi Lampung merupakan industri terbesar ke tiga di dunia dengan jangkauan
ekspor lebih dari 55 negara. Industri pengalengan nanas ini mengolah lebih kurang 2500 ton
nanas setiap hari dan limbah cair yang dihasilkan berkisar antara 5000 - 7000 m?* (Sutanto,
2011). Potensi limbah yang demikian besar apabila tidak dikelola dengan baik dapat
mencemari lingkungan. Secara umum, limbah agroindustri nanas dicirikan dengan BOD , COD
dan TSS yang tinggi, serta mempunyai pH yang rendah (Sutanto, 2011; Musa dan Ahmad,
2010), sehingga belum memenuhi baku mutu limbah cair agroindustri. Untuk meningkatkan
pH dan menurunkan BOD serta COD pada limbah cair organik dapat dilakukan secara kimia,
fisika , dan biologis (Musa dan Ahmad, 2010).

Limbah cair agroindustri nanas masih banyak mengandung unsur yang dibutuhkan oleh
tanaman antara lain glukosa, fruktosa, sukrosa, protein, dan bahan organik lainnya, sehingga
apabila unsur tersebut terdemineralisai dapat digunakan sebagai sumber hara bagi tanaman.
Secara fisik, pengadukan merupakan salah satu alternatif untuk menciptakan kondisi aerob
pada limbah cair organik, sehingga BOD dan COD pada limbah tersebut menurun. Selain itu
penambahan kalsium yang berasal dari limbah industri pengolahan udang beku, berupa kepala
udang dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan pH limbah cair. Hal ini, karena tingginya
kandungan kalsium karbonat (45-50%), protein (23-27%), kitin (15-20%) dan kitosan
(Bastaman, 1989; Altschul, 1976). Lebih lanjut Sudibyo (1998) menyatakan limbah kepala
udang windu segar mengandung kalsium 9,58% dan fosfor 1,63%. Kitosan merupakan turunan
kitin yang dapat berperan dalam mempercepat proses pertumbuhan pada tanaman.
Walaupun demikian, kitosan tidak larut di dalam air dan larutan alkali, tetapi larut dengan
cepat dalam asam organik encer, antara lain asam formiat, asam asetat, dan asam sitrat. Oleh
karena itu, limbah kepala udang diharapkan dapat bersinergi dengan limbah cair agroindustri
nanas dalam menghasilkan pupuk organik cair yang berkualitas .

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan mulai bulan Juni 2013 sampai dengan Oktober 2013, di Laboratorium
Ilmu Tanah dan Laboratorium Teknologi Pengolahan Industri Pertanian, Fakultas Pertanian
Unila. Perlakuan dirancang dalam rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) dengan pola
faktorial. Faktor pertama adalah dosis limbah kepala udang: 0%, 15%, 30%, dan 45% dan:
faktor ke 2 adalah ukuran butir limbah kepala udang: halus ,sedang, dan kasar. Perlakuan
diulang 3 kali dan data (pH,N,P, dan K) dianalisis dengan sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji
BNT 5%.

Limbah kepala udang dari industri pengolahan udang PT BMNI, Tanjung Bintang, Lampung
Selatan di analisis awal untuk mengetahui kadar Ca, N, P, K dan pH. Begitu pula limbah cair
industri pengalengan nanas PT Great Giant Pineapple, Lampung Tengah, dianalisis untuk
mengetahui kadar COD dan BOD, N, P, dan K serta pH. Selanjutnya limbah kepala udang segar
dikering oven pada suhu 70°C selama 24 jam, kemudian digiling dan diayak sesuai dengan
perlakuan yaitu lolos ayakan 0,5 mm (halus), lolos ayakan 1 mm (sedang) dan lolos ayakan 3
mm (kasar). Limbah cair agroindustri nanas segar sebanyak 500 mL ditempatkan di dalam labu
erlenmeyer, kemudian limbah kepala udang lolos saringan ( 0,5mm, 1 mm, dan 3 mm)
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ditimbang sesuai dengan dosis perlakuan (0%, 15%, 30% dan 45% ) dan dicampur. Selanjutnya
campuran diaduk (dikocok) menggunakan shaker dengan kecepatan 7 rpm selama 24 jam.
Selanjutnya campuran disentrifuge selama 30 menit dengan kecepatan 12000 rpm, dipisahkan
(disaring) dengan menggunakan kertas saring, filtratnya ditampung dan ditempatkan di
laboratorium pada suhu kamar, sebelum dilakukan analisis. Analisis kandungan unsur dalam
filtrat antara lain N-total diukur dengan metode Kjeldhal, P larut diukur menggunakan
spektronic 200, K larut diukur menggunakan flamefotometer, C-organik dengan metode
Walkley dan Black dan pH dengan metode elektrometrik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Limbah Cair Agroindustri Nanas dan Limbah Kepala Udang sebelum Perlakuan

Hasil analisis awal pH, N-total, P-total , K-total, dan kandungan Ca limbah kepala udang dan
analisis kandungan pH, N, P, dan K serta COD dan BOD limbah cair agroindusri nanas tertera
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis awal karakteristik kimia Limbah Kepala Udang dan Limbah Cair
Agroindustri Nanas

Jenis limbah pH N P K BOD CcoD CaCos Ca0
mg L? (%)

Limbah cair

agroindustri 3,08 288 4,37 107,6 1294,77 27850

nanas

Kepala Udang 7,89 945000 109000 52000 31,75 17,77

Dari Tabel 1 di atas tampak bahwa limbah cair agroindustri nanas dicirikan dengan rendahnya
nilai pH dan kandungan unsur nitrogen , fosfor, dan kalium. Oleh karena itu apabila akan
dijadikan sebagai bahan dasar pembuatan pupuk organik cair (POC), langkah pertama adalah
meningkatkan pH limbah cair. Penambahan limbah kepala udang dengan kandungan Ca, N,P,K,
dan pH yang tinggi (Tabel 1) diharapkan dapat memperbaiki kualitas limbah organik cair,
sehingga limbah tersebut dapat digunakan sebagai bahan dasar pembuatan POC.

Perubahan pH Limbah Cair Agroindustri Nanas

Hasil analisis pH limbah cair agroindustri nanas setelah dicampur limbah kepala udang dapat
dilihat pada Tabel 2. Pada Tabel 2 tampak bahwa pH awal limbah cair sangat rendah yaitu
3,08. Penambahan limbah kepala udang sampai dengan 45% (15-45%) mampu meningkatkan
pH limbah cair agroindustri nanas, dari pH 3,08 meningkat sebanyak 3 satuan menjadi
bereaksi netral sampai basa berkisar antara 6,67—7,11. Peningkatan pH pada limbah cair yang
diberi limbah kepala udang dikarenakan tingginya kalsium pada limbah kepala udang. Limbah
kepala udang mengandung CaCOs sebanyak 31,75% dan CaO sebanyak 17,77 % (Tabel 1).
CaCOs3; maupun CaO pada limbah kepala udang apabila dicampurkan ke dalam limbah cair
agroindustri nanas akan terhidrolisis dan melepaskan ion OH ke dalam larutan limbah cair,
sehingga pH limbah cair meningkat. Sedangkan ukuran butiran limbah kepala udang (halus,
sedang, dan kasar) tidak berbeda dalam memperbaiki pH limbah cair agroindustri nanas.
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Tabel 2. Perubahan pH limbah organik cair agroindustri nanas yang dicampur dengan
berbagai dosis dan ukuran butiran limbah kepala udang
Ukuran Butiran Limbah Kepala Udang

Dosis Pencampuran Limbah Kepala Halus Sedang Kasar Rata-rata
Udang (0,5 mm) (Imm) (3 mm)
..................... PH et
Tanpa limbah kepala udang (0%) 3,14 3,17 3,16 3,16a
Limbah kepala udang 15 % 6,57 6,63 6,82 6,67b
Limbah kepala udang 30% 7,08 7,09 6,95 7,04c
limbah kepala udang 45% 7,26 7,11 6,96 7,11c

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda dengan uji BNT
5%

Perubahan Kadar Nitrogen, Fosfor, dan Kalium Limbah Cair Agroindustri Nanas

Pada Tabel 2 tampak bahwa pencampuran berbagai dosis dan ukuran butir limbah kepala
udang serta interaksi antara dosis dan ukuran berpengaruh nyata terhadap kandungan N dan
P limbah cair nanas. Semakin tinggi tingkat dosis pencampuran limbah kepala udang, maka
akan semakin tinggi juga kadar N,P, dan K limbah agroindusti nanas. Kadar N-total, P dan K
larut terendah terdapat pada perlakuan kontrol (tanpa pencampuran limbah kepala udang),
jika dibandingkan dengan limbah agroindustri nanas yang dicampur dengan berbagai dosis
(15%, 30%, dan 45%) limbah kepala udang. Kandungan N-total tertinggi terdapat pada
pencampuran limbah kepala udang ukuran butiran kasar dengan dosis 45% yaitu 13549, 566
mg L-! dan berbeda dengan seluruh perlakuan lainnya (Tabel 3). Jika dibandingkan dengan
kondisi awal limbah cair agroindustri nanas (288 mg L-!) maka terjadi peningkatan N sebanyak
97,67%. Walaupun terjadi peningkatan yang signifikan, nilai tersebut belum memenuhi baku
mutu yang mensyaratkan kandungan N pada pupuk cair organik sebesar 3 % (Permentan,
2011). Hal yang sama juga terukur pada kadar P dalam limbah cair nanas. Kadar P tertinggi
didapat pada perlakuan penambahan 45% limbah kepala udang dengan ukuran butiran halus
yaitu 100,623 mg L' (Tabel 3). Kalium larut tertinggi juga didapat pada perlakuan
pencampuran 45% limbah kepala udang dengan ukuran butiran halus (lolos ayakan 0,5 mm)
yaitu 1305,87 mg L (Tabel, 4).

Meskipun kadar N,P, dan K pada limbah kepala udang cukup tinggi (Tabel 1), tetapi tidak
semua dapat terekstrak dan larut di dalam limbah cair agroindustri nanas, terlihat dari masih
rendahnya kadar N,P, dan K yang terukur pada hasil ekstraksi campuran limbah cair dan
limbah kepala udang. Hal ini diduga karena unsur N,P, dan K pada kepala udang terikat secara
kompleks dengan khitin dan khitosan, sehingga unsur N,P, dan K tidak dapat terdegradasi dan
larut dalam limbah organik cair nanas. Suptijah, dkk. (1992); Purwatiningsih, (1992)
menyatakan bahwa demineralisasi khitin pada limbah kepala udang cepat terjadi oleh pelarut
asam-asam kuat dan pemanasan. Lebih lanjut Suptijah (2004) menyatakan bahwa
demineralisasi khitin pada limbah kepala udang terbaik menggunakan HCl 1 N pada suhu 90° C.
Analog dengan hasil penelitian Purba dkk. (2013) ternyata pencampuran limbah kepala udang
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sebanyak 60% yang difermentasi dengan urin sapi selama 14 hari serta diberi mikroorganisme
lokal (MOL) belum meningkatkan kadar C, N,P, dan K urin sapi secara signifikan.

Tabel 3. Kandungan N-total dan P-larut limbah organik cair yang dicampur dengan berbagai
dosis dan ukuran butiran limbah kepala udang

Dosis Pencampuran Limbah Cair : Limbah Ukuran Butiran Limbah Kepala Udang
Kepala Udang
Halus Sedang Kasar
(0,5 mm) (2 mm) (3 mm)
Nitrogen e mg L L-memmeeeee
Tanpa limbah kepala udang (0%) 425,51 a 411,32a 491,11a
A A A
Limbah kepala udang 15 % 4526,29a 5952,17a 5500,16a
B B B
Limbah kepala udang 30% 10606,93a 10358,76a 10368,5a
C C C
limbah kepala udang 45% 10961,32a 11972,42a 13549,56b
C C D
Fosfor
Tanpa limbah kepala udang (0%) 8,213a 8,070a 8,997a
A A A
Limbah kepala udang 15 % 71,410b 32,913a 27,877a
B B B
Limbah kepala udang 30% 81,960c 41,777b 31,957a
C C B
limbah kepala udang 45% 100,623c 63,290a 73,393b
D D C

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom (huruf kapital) dan baris (huruf kecil)
yang sama tidak berbeda dengan uji BNT 5%

Tabel 4. Kadar K limbah organik cair agroindustri nanas yang dicampur dengan berbagai dosis
dan ukuran butiran limbah kepala udang

Ukuran Butiran Limbah Kepala Udang
Dosis Pencampuran Limbah Cair :

Limbah Kepala Udang Halus Sedang Kasar (  Rata-rata
(0,5 mm) (1 mm) 3 mm)
mg L?

Tanpa limbah kepala udang (0%) 111,877 110,453 113,330 111,887 a
Limbah kepala udang 15 % 853,330 740,060 939,260 844,217b
Limbah kepala udang 30% 1167,160 1080,480 1096,260 1114,633 ¢
limbah kepala udang 45% 1332,030 1121,960 1070,500 1174,830c
Rata-rata 866,099b 763,238a 804,838ab

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama tidak berbeda dengan
uji BNT 5%
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Penambahan limbah kepala udang sampai dengan dosis 45% secara signifikan
meningkatkan kadar N,P,K dan pH limbah cair agroindustri nanas dibandingkan tanpa
penambahan limbah kepala udang.

2. Ukuran butiran limbah kepala udang tidak berbeda dalam meningkatkan kadar N,P dan,K
serta pH limbah cair agroindustri nanas

3. Kadar N,P,dan K pada ekstrak campuran limbah cair agroindustri nanas dan limbah kepala
udang belum memenuhi baku mutu sebagai bahan dasar pembuatan pupuk cair organik
berdasarkan Permentan RI No. 70 tahun 2011.

Untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan peningkatan dosis pencampuran limbah dan lama
pengadukan serta penambahan mikroorganisme indigenus dalam meningkatkan kualitas
bahan dasar limbah agroindustri nanas sebagai pupuk organik cair.
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155 T. Zada Nurnikmat Mahasiswa FP Unsyiah
156 | Zainuddin Mahasiswa FP Unsyiah
157 Cut Ica Novia Mahasiswa FP Unsyiah
158 Raziah Mahasiswa FP Unsyiah
159 Heriadi Dedek Sahputra Mahasiswa FP Unsyiah
160 Faisal Adiyansyah Mahasiswa FP Unsyiah
161 Siti Mulia Ansal Mahasiswa FP Unsyiah
162 Roby Arnando Mahasiswa FP Unsyiah
163 | Vahrin Apriliawan Mahasiswa FP Unsyiah
164 Elsa Mahasiswa FP Unsyiah
165 Selly Nara Agustin Mahasiswa FP Unsyiah
166 Sayed Al Qaby Akbar Mahasiswa FP Unsyiah
167 Mulyana Mahasiswa FP Unsyiah
168 Hasbi Mahasiswa FP Unsyiah
169 Raina Muzlifa Mahasiswa FP Unsyiah
170 | Silvia Anggita Devi Mahasiswa FP Unsyiah
171 Ferdeanty Mahasiswa FP Unsyiah
172 Teuku Muhammad Afrizal Mahasiswa FP Unsyiah
173 M. Bahagia Mahasiswa FP Unsyiah
174 Muhammad Akbar Mahasiswa FP Unsyiah
175 Intan Apriani Mahasiswa FP Unsyiah
176 Rahmi Mulyana Mahasiswa FP Unsyiah
177 Omi Wahyuni Kasari Mahasiswa FP Unsyiah
178 Muhammad Aziz Mahasiswa FP Unsyiah
179 | Rozatul Mastura Mahasiswa FP Unsyiah
180 Cut Fasya Zalika Mahasiswa FP Unsyiah
181 Nadya Faizah Mahasiswa FP Unsyiah
182 Muhammad Luthfy Mahasiswa FP Unsyiah
183 Saiful Rahmat Mahasiswa FP Unsyiah
184 Hendri Gunawan Mahasiswa FP Unsyiah
185 Mhd Rizha Fahlevi Mahasiswa FP Unsyiah
186 Dini Karina Mahasiswa FP Unsyiah
187 Sutiyah Mahasiswa FP Unsyiah
188 Alza Murdiansyah Mahasiswa FP Unsyiah
189 Fadhi Maireza Putra Mahasiswa FP Unsyiah
190 Binhar Mahasiswa FP Unsyiah
191 Ade Baihaki Mahasiswa FP Unsyiah
192 | Juliani Anata lubis Mahasiswa FP Unsyiah
193 Rizki Amalia Mahasiswa FP Unsyiah
194 Sri Safrida Yanti Mahasiswa FP Unsyiah
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195 Cut Lisa Miranda Mahasiswa FP Unsyiah

196 Nur Fathanah Mahasiswa FP Unsyiah

197 Ryan Ardian Saputra Mahasiswa FP Unsyiah

198 Maisurah Fadya Mahasiswa FP Unsyiah

199 Zikri Lazuardi Mahasiswa FP Unsyiah

200 Muhammad Naufal Mahasiswa FP Unsyiah

201 Zakiyah Khairani Sir Mahasiswa FP Unsyiah

202 | Juanda Ramadiansyah Mahasiswa FP Unsyiah

203 Prof. Dr. Ir. Lukman Hakim, M.S Dosen FP Unsyiah

204 Novandi Zuhri, S.TP Mahasiswa S2 KSDL

205 Ibnu Hakim Mahasiswa S2 KSDL

206 Cut Zakiyya Mahasiswa S2 KSDL

207 Ir. Lukman Martunis Mahasiswa S2 KSDL

208 Maizatul Akhmal Mahasiswa S2 KSDL

209 Hilda Sury, S.TP Mahasiswa S2 KSDL

210 | Sayid Munthahar Mahasiswa S2 KSDL

211 Cut Farhani Rizky, SP Mahasiswa S2 KSDL

212 Edi Gunawan, S. Hut Mahasiswa S2 KSDL

213 Rusdi Mahasiswa S2 KSDL

214 | Safri Sallam Mahasiswa S2 KSDL

215 Hery Yanto Mahasiswa S2 KSDL

216 Munira, S.Si Mahasiswa S2 KSDL

217 Muhammad Arief Mahasiswa FP Unsyiah

218 Cut Mulia Sari, S.P Mahasiswa S2 KSDL

219 Rivai Ahmad Mahasiswa STIK Chik Pante Kulu
220 Novi Wirno Ningsih Mahasiswa STIK Chik Pante Kulu
221 Maulidar Mahasiswa STIK Chik Pante Kulu
222 Iskandar Mahasiswa STIK Chik Pante Kulu
223 Patimah Mahasiswa STIK Chik Pante Kulu
224 Dr. Ir. Yusdar Zakaria, M.S PD Il FP Unsyiah

225 Dr. Ir. Yusya' Abubakar, M.S PD IV FP Unsyiah

226 Dr. Ir. Ashabul Anhar, M.Sc Ka. Prodi Agroteknologi Unsyiah
227 Minarni, M.P Alumni S2 KSDL

228 Afrina Mahasiswa FP Unsyiah

229 Malahayati Mahasiswa

230 Yossi C. Manurung Mahasiswa USU

231 Cut Risma Aini Mahasiswa S2 KSDL

232 Siti Hajar Mahasiswa S2 Kesmavet

233 Mahleni Harahap Alumni FP Unsyiah

234 Reza Syahputra Mahasiswa FP Unsyiah
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235 Rossy Armayani Arman Mahasiswa FP Unsyiah

236 Nur Azkia Mahasiswa FP Unsyiah

237 Murniati Mahasiswa

238 Tjut Chamzurni Dosen FP Unsyiah

239 T. Mirdhatillah Mahasiswa S2 KSDL

240 Dr. Ir. Syakur, MP Sekretaris Prodi S2 KSDL Unsyiah
241 Dr. Ir. Muyassir, MP Ketua Prodi S2 KSDL Unsyiah
242 Ir. Manfarizah, M.Si Staf Prodi S2 KSDL Unsyiah

243 Prof. Dr. Ir. Darusman, M.Sc Purek IV univesitas Syiah Kuala
244 Dr. Ir. Sugianto, M. Sc Asdir Bidang Kerjasama PPs Unsyiah
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